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ABSTRACT INFORMATION
This study aims to evaluate the effectiveness of bacteria from the cow Received : 24 November 2025
rumen as decomposer agents (bioactivators) in the composting Revised : 22 Desember 2025

process of various types of organic waste media. The cow rumen Accepted : 20 Januari 2026

contains a high population of cellulolytic microorganisms, thus
potentially accelerating the breakdown of organic matter. The method Volume : 26
used was a completely randomized design (CRD) with two treatment Number : 1
factors: (1) type of bioactivator composition (without bioactivator; a Year: 2026
combination of cellulolytic bacteria, rhizomonas, and cow rumen;
cellulolytic and substilis bacteria; rhizomonas bacteria and cow rumen;
and only cow rumen bacteria) and (2) type of composting media (rice
straw and corn waste). The parameters observed included odor, color,
temperature, pH, composting time, water holding capacity, final
weight, and moisture content of the compost. The results showed that
the use of cow rumen bioactivators not only accelerated composting,
but also increased pH and humus formation, resulting in higher water
holding capacity and water content in both straw and corn waste
compost. The use of cow rumen combined with Rhizomonas bacteria
slows down the straw composting process.
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1. PENDAHULUAN

Peningkatan volume limbah organik, baik dari sektor pertanian maupun rumah tangga,
menjadi permasalahan lingkungan yang memerlukan penanganan serius. Salah satu metode
pengelolaan limbah yang paling efektif dan berkelanjutan adalah pengomposan. Namun,
proses pengomposan secara alami sering kali memakan waktu yang lama, sehingga
diperlukan penambahan aktivator atau dekomposer untuk mempercepat degradasi bahan
organik.

Bakteri rumen sapi merupakan salah satu bioaktivator potensial yang dapat digunakan dalam
proses pengomposan. Rumen sapi mengandung populasi mikroorganisme yang sangat
kompleks, termasuk bakteri selulolitik, hemiselulolitik, dan amilolitik yang memiliki
kemampuan tinggi dalam merombak serat kasar dan materi organik kompleks. Pemanfaatan
isi rumen, yang sering kali dianggap sebagai limbah rumah potong hewan (RPH), tidak hanya
mempercepat proses dekomposisi tetapi juga menjadi solusi dalam manajemen limbah
peternakan (Junita, 2023).
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Keberhasilan proses pengomposan sangat dipengaruhi oleh jenis media atau bahan baku yang
digunakan. Karakteristik fisik dan kimia dari berbagai media, seperti rasio C/N, kadar air, dan
porositas, menentukan efektivitas kerja bakteri dalam mendegradasi bahan (Okai, 2021) Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana efektivitas bakteri
rumen sapi dalam mempercepat proses pematangan kompos pada berbagai jenis media
pengomposan yang berbeda. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai kombinasi media terbaik dan efisiensi waktu pengomposan berbasis limbah rumen
sapi.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor
perlakuan yaitu (1) Kombinasi Bioaktivator (DO-tanpa bakteri, D1-Selullotik + Rhizomonas +
Rumen Sapi, D 2 -Selullotik + Subtilis, D3 -Rhizomonas + Rumen Sapi, dan D 4 - rumen sapi;
dan (2) Media Pengomposan (P 1-Jerami Padi dan P 2-Limbah Jagung) Dari kedua perlakuan
tersebut diperoleh 8 kombinasi perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang 4 kali.
Parameter yang diamati Bau, Warna, Suhu, pH kompos, Lama pengomposan, Water Holding
Capacity, Berat akhir kompos, dan Kadar air akhir kompos.

2.1. Pelaksanaan Penelitian
2.1.1. Bahan dan Alat

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah jerami padi dan limbah tanaman
jagung. Bahan tambahan (bioaktivator) terdiri dari bekatul, dolomit, molase, dan bioaktivator.
Peralatan yang digunakan meliputi mesin penggiling (pencacah), karung (sebagai wadah
pengomposan), timbangan, dan alat pengaduk.

2.1.2. Pelaksanaan Pengomposan

Proses pengomposan dilakukan dengan metode fermentasi aerob dalam karung (metode
karung). Langkah-langkah pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

Persiapan Bahan: Jerami padi dan limbah tanaman jagung dicacah menggunakan mesin
penggiling hingga berukuran kecil (2-5 cm) untuk mempercepat proses dekomposisi.
Pencampuran Bahan: Bahan organik (jerami dan limbah jagung) dicampur rata dengan dedak
dan dolomit.

Aplikasi Bioaktivator: Molase dan bioaktivator dilarutkan dalam air (jika diperlukan) dan
disiramkan ke dalam campuran bahan sambil diaduk rata agar mencapai kelembaban yang
sesuai (sekitar 40-60%).

Pengemasan (Packing): Campuran bahan dimasukkan ke dalam karung. Setiap satu karung
diisi dengan komposisi: 0,7 kg campuran limbah jagung dan jerami, 0,1 kg dedak, 0,1 kg
dolomit, dan 100 ml molase (total berat per karung adalah 1 kg).

Fermentasi: Karung ditutup rapat dan disimpan di tempat teduh (tidak terkena sinar
matahari langsung) selama proses pengomposan (fermentasi) berlangsung.

Data dianalisis dengan sidik ragam 5% dan 1%, apabila berbeda nyata antar perlakuan,
maka dilakukan uji lanjut menggunakan Uji Duncan Multiple RangeTest (DMRT) dengan taraf
5%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan bau kompos menunjukkan bahwa setelah proses pengomposan bahan asal
mengalami perubahan bau menjadi berbau seperti bau tanah. Berbagai macam komposisi
bioaktivator yang ditambahkan pada pengomposan ternyata memberikan bau kompos yang
sama yaitu berbau seperti bau tanah baik yang berasal dari limbah jerami maupun limbah
tanaman jagung, sedangkan pengomposan tanpa memberikan bioaktivator ternyata
memberikan bau yang masih menyerupai bau bahan asal kompos. Hal tersebut menunjukkan
bahwa tanpa pemberian bioaktivator menyebabkan proses pengomposan yang lebih lambat
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karena terbatasnya jumlah bakteri yang mendekomposisi bahan kompos. Pemberian
bioaktivator berupa bakteri Rhizomonas dan Rumen Sapi pada pengomposan limbah tanaman
jagung masih memberikan bau limbah segar, hal tersebut diduga keberadaan bakteri
Rhizomonas menghambat aktivitas bakteri Rumen Sapi dalam proses pengomposan, sehingga
memperlambat proses pengomposan.

Hasil pengamatan warna kompos yang terjadi pada akhir pengomposan menunjukkan adanya
perubahan dari warna coklat menjadi coklat kehitaman sampai hitam, meskipun rata-rata
menampakkan warna yang hamper sama yaitu coklat kehitaman. Menurut Fatmalia &
Yuliansari (2022) bahwa selama proses pengomposan, kompos akan mengalami perubahan
warna secara bertahap ke arah warna cokelat kehitaman. Pengomposan Jerami menggunakan
bioaktivator Rumen Sapi memberikan warna hitam (7.5 YR 2.5/1) pada kompos. Hal tersebut
menunjukkan bahwa Rumen Sapi lebih cepat dalam mendekomposisi Jerami. Diduga Rumen
Sapi mengandung populasi mikroorganisme yang sangat kompleks, termasuk bakteri
selulolitik, hemiselulolitik, dan amilolitik yang memiliki kemampuan tinggi dalam merombak
serat kasar dan materi organik kompleks. Perlakuan kombinasi bioaktivator gabungan bakteri
Sellulotik dan Substilis juga memberikan warna hitam pada kompos yang berasal dari limbah
tanaman jagung. Hal tersebut diduga berhubungan kompleksitas kandungan kimia dari
limbah tanaman jagung yang lebih rendah dibandingkan Jerami padi sehingga untuk
mendekomposisi bahan tersebut lebih mudah tidak membutuhkan populasi bakteri yang
kompleks.

Tabel 1. Hasil Pengamatan Suhu, pH, Lama Pengomposan, Water Hold Capacity, Berat Akhir

Kompos dan Kadar Air Akhir Kompos Akibat Perlakuan.

Perlakuan Sl:hu pH PengLoar;n;osan Water Holding B(.erat Kad.ar Air
()] (minggu) Capacity (%) | Akhir (kg) | Akhir (%)
Kombinasi Bioaktivator (D)
Do 29,78a | 5,98a 9,25 42,19 0,64 27,22
D, 29,90a | 6,57c 8,50 53,44 0,71 33,70
D, 30,25b | 6,42a 8,75 60,32 0,73 38,55
D3 30,00a | 6,47a 8,75 57,82 0,76 39,27
D, 30,16a | 6,53b 8,62 69,38 0,79 50,55
Media Pengomposan (P)
P, 2998 | 6,33a 9,25b 51,75 0,76b 38,45b
P, 30,09 | 6,45b 8,3a 61,50 0,68a 37,26a
Kombinasi Perlakuan (DP)
DoP4 29,78a | 5,90a 9,75 38,13a 0,67 27,19a
D,P; 29,80a | 6,39a 9 51,88c 0,80 32,44a
D,P4 30,35e | 6,28a 9,25 56,25c 0,79 41,53b
D3P, 29,95a | 6,43a 9 50,00b 0,83 41,65b
D,P4 30,03c | 6,65a 9,25 62,50c 0,72 49,44b
DoP> 29,95b | 6,05a 8,75 46,25b 0,60 27,25a
D,P, 30,00c | 6,75b 8 55,00b 0,62 34,96a
D,P, 30,15d | 6,55a 8,25 64,38c 0,66 35,56a
D3P, 30,05d | 6,51a 8,5 65,63c 0,68 36,88a
D,P, 30,28d | 6,40a 8 76,25d 0,86 51,65c

Sumber : Analisis data Primer
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Suhu pada akhir pengomposan limbah jerami maupun limbah tanaman jagung lebih tinggi
pada perlakuan bioaktivator gabungan bakteri Sellulotik dan Substilis dan berbeda nyata
dengan perlakuan bioaktivator yang lain. Penggunaan gabungan bakteri tersebut pada media
Jerami juga menghasilkan suhu kompos yang berbeda nyata dan lebih tinggi dari yang lain.
Hal ini menunjukkan bahwa kedua bakteri tersebut aktif merombak senyawa organik yang
mengandung selulosa maupun senyawa organik yang lain sehingga pada akhir pengomposan
masih memberikan panas sehingga meningkatkan suhu kompos.

Penggunaan macam bioaktivator ternyata memberikan pH kompos yang dihasilkan berbeda
nyata. Penggunaan bioaktivator gabungan bakteri Sellulotik, Rhizomonas, dan Rumen Sapi
menghasilkan kompos dengan pH yang lebih tinggi daripada penggunaan bioaktivator yang
lain. Penggunaan gabungan bakteri tersebut pada media limbah tanaman jagung
menghasilkan kompos dengan pH yang lebih tinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan yang
lain. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan gabungan bakteri tersebut mampu
mendekomposisi sellulosa yang lebih cepat menjadi CO2 dan H20, tidak meninggalkan asam-
asam organik dalam kompos sehingga pH kompos menjadi lebih tinggi (pH 6.75).

Penggunaan macam bioaktivator memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap
lama pengomposan. Hal tersebut menunjukkan bahwa macam bioaktivator yang digunakan
merupakan bakteri yang berfungsi mendekomposisi jaringan tanaman sehingga macam
bakteri yang dikombinasikan tidak menghambat proses pengomposan. Pada media
pengomposan yang berbeda ternyata macam bioaktivator tersebut memberikan pengaruh
yang berbeda nyata. Pengomposan pada media limbah tanaman jagung ternyata lebih cepat
dari media Jerami. Lama pengomposan limbah tanaman jagung lebih cepat dari pada Jerami.
Hal ini diduga berhubungan dengan kandungan sellulosa pada limbah tanaman jagung lebih
rendah sehingga proses pengomposan lebih cepat dari pada limbah Jerami.

Pengaruh Interaksi perlakuan macam bioaktivator dan media pengomposan terlihat pada
parameter Water Holding Capasity. Penggunaan Bioaktivator Rumen Sapi pada media Jerami
maupun limbah tanaman jagung ternyata meningkatkan Water Holding Capasity secara
signifikan pada kompos yang dihasilkan, namun pada kompos Jerami lebih rendah dari
kompos limbah tanaman jagung. Hal tersebut diduga berhubungan dengan peran bakteri
dalam membentuk humus. Bakteri Rumen Sapi lebih besar pengaruhnya daripada
bioaktivator yang lain dalam membentuk humus selama proses pengomposan. Pada kompos
limbah tanaman jagung lebih banyak humus yang terbentuk sehingga meningkatkan
kemampuan kompos memegang air (Water Holding Capacity) kompos.

Interaksi macam bioaktivator dan interaksi tidak mempengaruhi berat akhir kompos, namun
mempengaruhi kandungan air kompos. Penggunaan bioaktivator dari Rumen Sapi ternyata
meningkatkan kandungan air kompos Jerami maupun kompos limbah tanaman jagung dan
berbeda nyata dengan perlakuan bioaktivator yang lain. Kandungan air kompos limbah
tanaman jagung lebih tinggi daripada kompos limbah Jerami. Kandungan air kompos diduga
berhubungan dengan kandungan humus dari kompos. Pada kompos limbah tanaman jagung
terbentuk humus yang lebih banyak daripada kompos Jerami, sehingga mempunyai
kemampuan mengikat air yang lebih tinggi akibatnya kandungan air lebih tinggi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kualitas kompos lebih ditentukan oleh karakteristik fisik dan kimia
bahan asal kompos (Trivana dan Pradhana, 2023).
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4. KESIMPULAN

Bioaktivator rumen sapi efektif sebagai dekomposer dalam pengomposan Jerami maupun
limbah tanaman jagung, karena selain mempercepat pengomposan mampu meningkatkan
kandungan humus sehingga meningkatkan kemampuan mengikat air (water holding capacity)
kompos dan menghasilkan pH kompos yang lebih tinggi dari bioaktivator yang lain.
Penggunaan bioaktivator gabungan bakteri Rhizomonas dengan rumen sapi cenderung
memperlambat proses pengomposan.
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